BAB Il

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

I11.1. Analisis Masalah

Analisa sistem yang di jelaskan pada bab ini adalah sebagai bahan
perbandingan dengan sistem yang akan dirancang. Penulis akan memaparkan
proses konsultasi yang sedang berjalan.
111.1.1. Analisis Input

Agar proses konsultasi dapat dilakukan dan menghasilkan output
(keluaran) sesuai dengan yang diharapkan maka dokter spesialis mata perlu
mengetahui data input (masukan) dari pasien yang merupakan gejala-gejala yang

dialami oleh pasien. Pasien menyampaikan langsung keluhannya kepada dokter.

111.1.2. Analisis proses

Proses penentuan jenis penyakit pada pasien , data gejala penyakit dicatat.
Kemudian dokter spesialis mata menyimpulkan penyakit yang diderita pasien
dengan melihat kembali jenis gejala yang di tunjukkan oleh pasien, proses yang
dilakukan pada sistem yang sedang berjalan dapat dijelaskan pada gambar I11.1

dibawah ini:
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Pasien

Administrasi

Dokter

Mendaftar
Sebagai
Pasien

!

Data Pasien

Menunggu
Pemanggilan
Antrian

.

-t

Form Konsultasi

Menerima Hasil
Konsultasi

Selesai

P

Input Data

Pasien

!

No Antrian

Pemanggilan
Antrian

Konsultasi

Memeriksa
Gejala
Pasien

!

Penyakit Pasien

Gambar I11.1. FOD Analisis Proses Mengidentifikasi Penyakit Lazy Eye

Keterangan dari FOD ( Flow Of Dokumen) di atas adalah :

1. Pasien mendaftar sebagia pasien ke administrasi.

Pada Anak

Sumber : Rumah Sakit Maya Sari

2. Administrasi menginput data pasien, kemudian memberikan no antrian ke

pasien.
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3. Pasien menunggu panggilan antrian. Setelah no antrian di panggil si pasien
memberikan form konsultasi ke dokter kemudian dokter memeriksa gejala
pasien.

4. Setelah dokter memeriksa gejala yang di alami pasien, dokter memberitahukan

penyakit yang dialami oleh pasien.

111.1.3. Analisis Output
Output merupakan dari hasil konsultasi yang di berikan dokter. Output
atau hasil konsultasi dari identifikasi penyakit lazy eye adalah menentukan

penyakit yang di derita si pasien beserta solusinya.

111.2. Penerapan Metode / Algoritma
111.2.1. Metode Dempster-Shafer
Ada berbagai macam penalaran dengan model yang lengkap dan sangat

konsisten, tetapi pada kenyataannya banyak permasalahan yang tidak dapat
terselesaikan secara lengkap dan konsisten. Ketidak konsistenan yang tersebut
adalah akibat adanya penambahan fakta baru. Penalaran yang seperti itu disebut
dengan penalaran non monotonis. Untuk mengatasi ketidak konsistenan tersebut
maka dapat menggunakan penalaran dengan teori Dempster Shafer

Sebelum mendesain sistem terlebih dahulu penulis akan menguraikan tabel

yang akan digunakan, antara lain :
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Tabel 111.1. Tabel Penyakit
Id_Penyakit Jenis Penyakit Solusi
PO01 Lazy Eye Ringan Memberikan Obat  tetes mata,

Melakukan Penutupan bagian mata yang
sehat 3 atau 6 jam setiap hari sehingga
bagian mata yang malas akan belajar
untuk melihat dengan baik. sebaiknya

terapi ini dilakukan dalam pengawasan

paramedis
P002 Lazy Eye Berat Pemakaian kaca mata korektif kepada pasien
dan jika pemakain kacamata korektif tidak
berhasil, segera hubungin dokter spesialis
mata untuk melakukan pemeriksaan lanjut
sebelum melakukan operasi kecil bedah
mata. Operasi kecil ini harus dalam
pengontrolan dokter spesialis
Tabel 111.2. Tabel Gejala
Id
Gejala Gejala-Gejala Penyakit Lazy Eye Nilai
Anak harus lebih maju saat menonton TV ataupun belajar di
G-01 kelas 0.2
G-02 penurunan tajam penglihatan 0.6
G-03 Miopia (rabun jauh) 0.3
G-04 Sakit kepala yang sering dan berkepanjangan 0.2
G-05 Anisometropik (ukuran mata tidak setara) 0.7
G-06 Ptosis (Mata turun) 0.3
G-07 Perbedaan pada ukuran kacamata 0.4
G-08 Hiperopia (rabun dekat) 0.3
G-09 Riwayat Keluarga 0.2
G-10 Strabismus (mata juling) 0.5
G-11 deprivasi 0.8
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G-12 Isometropia 0.4
G-13 Astigmatisma yang besar 0.3
G-14 Gangguan penglihatan karena cacat sejak lahir 0.2
G-15 luka pada mata 0.3
G-16 Adanya efek destinasi filter 0.3

Penyakit Lazy Eye pada Anak Dengan Metode Dempster Shafer adalah :

Berikut ini adalah gambar tabel keputusan pada Sistem Pakar ldentifikasi

Tabel 111.3. Tabel Keputusan Sistem Pakar Identifikasi Penyakit Lazy Eye

pada Anak Dengan Metode Dempster Shafer

Kode
Gejala

Kode penyakit

PO01

P002

G-01

G-02

G-03

G-04

G-05

G-06

G-07

G-08

G-09

G-10

G-11

G-12

G-13

G-14

G-15

G-16

111.2.2. Rule Base

1.

If G-01 And G-02 And G-03 And G-04 And G-05 And G-06 And G-07

And G-08 Then Penyakit Lazy Eye Ringan.




40

2. If G-09 And G-10 And G-11 And G-12 And G-13 And G-14 And G-15

And G-16 Then Penyakit Lazy Eye Berat.

Untuk mengetahui hasil konsultasi penyebab penyakit ini, dilakukan

pengujian proses konsultasi. Proses pengujian sistem berupa masukan data gejala

yang dialami pasien. Pada penggujian pertama diberikan beberapa gejala yang di

alami pasien antara lain :

Rumus metode dempster shafer :

m3(2) = —SEnY=2
2

Y

my (X).ma(Y)

Sm(X)m2(Y)

Contoh Perhitungan Dempster Shafer :
a. Penyakit Lazy Eye Ringan :
1. penurunan tajam penglihatan
m; (G-02) =0.6
m; (2) =1-06 =04
2. Anisometropik (ukuran mata tidak setara)
m,(G-05) =0.7
m; (@) =1-07 =03
3. Ptosis (Mata turun)
m;(G-06) =0.3

m; (9) =1-03 =07
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4. Perbedaan pada ukuran kacamata

ms(G-07) =04
m, () =1-04 =06

5. Hiperopia (rabun dekat)

ms(G-08) =0.3
ms () =1-03 =07

Kalkulasi Penyakit Lazy Eye Ringan :

P001 {G-02,G-05,G-06,G-07,G-08}:

G-02NG-05=0.6*0.7/[1- (0.4 * 0.3)] = 0.477

G-02NG-05NG-06 = 0.477 * 0.3/ [ 1- (0.523 * 0.7)] = 0.226
G-02NG-05NG-06NG-07 = 0.226 * 0.4/ [ 1- (0.774 * 0.6)] = 0.169
G-02NG-05NG-06NG-07NG-08 = 0.169 * 0.3/ [ 1- (0.831 * 0.7)] = 0.121

> G-01NG-02NG-03NG-04NG-05=0.477+ 0.226+ 0.169+ 0.121

=0.993

Dari nilai keyakinan 5 gejala diatas, maka Nilai kekuatan terhadap evidence

penyakit Lazy Eye Ringan sebesar 99,3 %

I11.3. Perancangan Sistem

Perancangan desain sistem yang akan dibangun menggunakan pemodelan
UML. (Unified Modeling Language). Diagram-diagram yang digunakan Use Case

Diagaram, Class Diagram, Activity Diagram, dan Squence Diagram.
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111.3.1. Use Case Diagram
Diagram ini menggambarkan interaksi beberapa aktor dengan sistem

di gambarkan pada gambar I11.2 berikut ini :

<<Include>>

R Manipulasi Data
B Penyakit

Admin \

Manipulasi Data
Gejala

’

<<Extend>> ,”
/7

’
/
/

AN User

Hasil Konsultasi

Gambar I11.2. Use Case Diagram
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11.3.2. Class Diagram

Class diagram pada aplikasi yang akan di bangun untuk penggunanya
seorang pakar yaitu dimulai dari login seorang dokter untuk proses selanjutnya
yaitu tampilan home, dan di akhiri dengan tampilan hasil konsultasi, berikut ini
adalah gambar class. Berikut ini adalah class diagram dari aplikasi sistem pakar

identifikasi penyakit Lazy eye.

Admin

+id*: char(10)
+username: varchar(15)
+password: varchar(15)

+Masuk()
+Batal()
1
1.* 1%
U
Penyakit Gejala
+id_penyakit*: char(5) i R .
. id_gejala*: char(5
+nm_p_enyak|t: varchar(50) +nr§ggjejala: varcE\a)r(100)
+solusi: text +nilai_densitas: char(10)
+Baru()
A +Tambah
+Simpan() +EditQ) 0
+Ba_tal() +Hapus()
+EditQ +Batal()
+Keluar() +Simpan()
+Tambah Gejala()
1 1
Hasil
Rule
+id_hasil*: int
+id_penyakit*: char(5) +nama_pasien: varchar(50)
+id_gejala: char(10) +alamat: varchar50)
+rating: numeric(10,0) 1. +nama_gejala: text
o +nama_penyakit: text
+Tambah() +solusi: text
+Edit() +tgl: text
+Hapus()
+Batal() +Hapus()
+Simpan()

Gambar 111.3. Class diagram

111.3.3. Activity Diagram
Aktivity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem

yang sedang dirancang, bagaimana masing — masing alir berawal, Decision yang



mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat

menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.

1. Login Admin

Berikut ini merupakan gambar activity diagram login admin.

Admin

System

%Glput Username dan Passwo@—

w

Tidak Valid

Valid

(Membuka halaman admiD

®

Gambar I11.4. Logika Program Login

2. Manipulasi Data Penyakit
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Berikut ini merupakan gambar activity diagram manipulasi data penyakit.



Admin

System

Input Data Penyakit

Data Baru

Pilih Data Yang Akan di Edit

Melakukan Pembatalan

Data Di Tambahkan
Data Di Edit

Data Di Hapus

Menyimpan data Baru

Gambar 111.5. Logika Program Manipulasi Data Penyakit

3. Manipulasi Data gejala

Berikut ini merupakan gambar activity diagram input gejala.

Admin

System

Input Data Gejala

Ya

Data Baru

Pilih Data Yang Akan di Edit

Melakukan Pembatalan

Data Di Tambahkan
Data Di Edit

Data Di Hapus
®

Menyimpan data Baru

Gambar 111.6. Logika Program Input Data Gejala
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4. Input Aturan

Berikut ini merupakan gambar activity diagram Input Aturan.

Admin

System

Input data penyakit

Data Penyakit Disimpan

Data gejala Disimpan

Input Solusi

Input Data gejala

Data Solusi disimpan

@enampilkan Data Atur@

i

Gambar I11.7. Logika Program Manipulasi Aturan

Konsultasi.

Berikut ini adalah activity diag

ram konsultasi.

User

System

isi data pasien

@emilih Gejala Yang Dialami PasieDe

Tekan Button Lanjut

@elihat Hasil Diagnosa Di Layar Monit(Dé/

Tekan Button Print

|

Menyimpan data pasien

4Genampilkan Form Konsultaa
%Gystem Melakukan Proses PerhitungaD

4@enampilkan Hasil Diagnosé

%@engeluarkan Hasil Print Out Konsultaa

Gambar 111.8. Logika Program Konsultasi



6. Hasil Konsultasi

Berikut ini merupakan gambar activity diagram Hasil Konsultasi.

User System

Melihat Hasil Konsultasi

%@enampilkan Form Hasil Konsultaa

Pilih Button Print

@elihat Laporan Konsulta%

proses Print out

Hasil print Out

.

Gambar 111.9. Logika Program Hasil Konsultasi

7. About

Berikut ini merupakan gambar activity diagram About.

User System

Melihat Form about \%Genampilkan Halaman Konsulta9

Memilih Form about }—— %@enampilkan Form Abo@

Gambar 111.10. Logika Program About
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111.3.4. Squence Diagaram

Sequence diagram menggambarkan perilaku pada sebuah skenario,
diagram ini menunjukan sejumlah contoh objek dan pedan yang diletakkan
diantara objek-objek ini didalam use case, berikut ini adalah gambar sequence

diagram.

111.3.4.1. Sequence Diagram Login Admin

Sequence Diagram login menggambarkan interaksi yang terjadi antara
objek yang menghasilkan new user dan tampilan menu utama. Sequence diagram

login ditunjukkan pada gambar 111.11. berikut ini :

@

Form Login Proses Tabel Admin Menu Utama

Tampilkan !
Form()

Admin

Validasi Username
Dan Password

|

i Login Berhasil

1 Il b
I_r| Logout 'I
~ T

Gambar I11.11. Sequence Diagram Login Admin
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111.3.4.2. Sequence Diagram Manipulasi Data Gejala
Squence diagram data gejala menggambarkan interaksi yang terjadi
antara objek yang menghasilkan data gejala. Squence diagram data gejala

ditunjukkan pada gambar 111.12. berikut ini :

ANGORORNG

Menu Admin Form Gejala Proses Tabe|Gejala
Tampilkan 1 ! ! :
Menu Admin L ! : |
> | I :
| | |
H : l !
| Menu | | :
| | | |
= I I |
| | |
L | I |
I | | |
I Click Form ! ! I
. |
] Gejala ] : I
> . :
L L I [
i | _ | |
I I Click Tambah _l_ Koneksi databasejI
| » S
| >
1 _._é‘ """" L L
! ! ! !
! ! ClickUbah | Koneksi databasg
i » »
I [ J&—====—=—— &= L
| | _ i |
! ! Click Hapus I Koneksi databasj
| > e
I Ld
|
| I E— ————————— L
! ! ! !
! ! Click Batal ! :
! > |
! I
| |: |
| ————————— I
l | I
I Keluar Form ! ! I
Gejala | I
| |
| |
e | |
| | | |
|| [ | | |
| | |

Gambar 111.12. Sequence Diagram Manipulasi Data Gejala



111.3.4.3. SequenceDiagram Manipulasi Data Penyakit
Sequence diagram data penyakit menggambarkan interaksi antara
objek pada proses manipulasi penyakit. Sequence diagram penyakit dapat

dilihat pada gambar 111.13 berikut ini :

ANLOROIRG,

Menu Admin Form Basis Aturan Proses Tabgl Penyakit
_ _ I
Tampilkan | : : I
Menu L ! ! |
> | | :
| | |
H i i !
| Menu I I |
I I I |
~ I I i
| | |
L I I I
i I I i
| Click Form | | |
1 Basis i : !
Aturan > : 1
L] L i i
i | Click Tambah | '
ick Tambal ;
| i 'L Koneksi databaf(jj_
! >
)
I I It L
! ! ! !
| | Click Ubah | Koneksi databas¢)
1 ] o] >
: Ld Ld
I [ J&————————-  J&——————=—= L
I I . | I
| | Click Hapus | Koneksi databas)
| > b
| [ "
I [ &= {————— - L
! ! ! !
: : Click Batal | i
| ~ > i
I I
| L_ |
| [~ | I
i | i I
D Keluar Fornf) : :
D E— | |
I I
T I I
I | I I
I I I I
| I | I I

Gambar 111.13. Sequence Diagram Manipulasi Data Penyakit
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111.3.4.4. Sequence Diagram Konsultasi
Squence diagram Konsultasi menggambarkan interaksi yang terjadi
antara objek yang menghasilkan konsultasi. Squence diagram konsultasi

ditunjukkan pada gambar 111.14. berikut ini :

ANLONON-0NN0

_ Konsultasi Form Pasien Form Konsultasi Proses Tabel Konsultasi  Form Hasil
- Tampilkan : \
Menu ' :

[
I Menu

I
|
I
[;]> [;] Click Lanjut
I | Untuk

Isi data pasien | Konsultasi D
0
|
|
|
i
1
|
i
|
i
1
|
i
|
|
i
i
i
|
|
i
1
i
i

- T
! Pilih Gejala

=

i Click
! Lanjut

Koneksi Databasq'

' Click Tuup | ! TampilanHasil |
I Konsultasi ! m—>D
mé_ ________ E]
|

Keluar

Gambar 111.14. Sequence Diagram Konsultasi

111.3.4.5. Sequence Diagram Manipulasi Aturan
Sequence diagram manipulasi aturan menggambarkan interaksi antara
objek pada proses manipulasi aturan. Sequence diagram manipulasi aturan dapat

dilihat pada gambar 111.15 berikut ini :
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Forl
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Admin Menu Admin Aturan Proses Tabel Rule Tabel Penyakit Tabel Gejala
1 1 |
Tampilkan | ' i i i i
Menu) | : : | 1 |
! ! i | |
—>

' | | | I
T | I ! ! !
| I | 1 Ll 1
| Mem0 | | | |
! [ 1 1 1
1 | | 1 1
! [ | 1 1
; ] ! 1 1 l
I Click Basis i i | | 1
| Aturan() | I ! I

|
j ! | | |
! | | 1
l i i |

. | . Panggil ld | Panggil Id
Click Tambam‘ I Koneksi databasq Penyakit . Gejala !
oo H oo
1 Id Penyakit Id Gejala

Koneksi databasq'

i
Click Hapug) i Koneksi databasg]

e ]

L

Gambar 111.15. Sequence Diagram Manipulasi Aturan

111.3.4.7. Sequence Diagram About

Sequence diagram about menggambarkan interaksi antara objek

pada proses about. Sequence diagram about dapat dilihat pada gambar 111.17.

berikut ini :
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O O

User Menu Konsultasi Form About

|
|
Pilih Halaman !
|
|

Konsultasi Menu

P

l Click Form About

I

1
: Keluar t]
«—

Gambar 111.17. Sequence Diagram About

I11.4. Desain Database

Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu
dengan yang lain. Untuk merancang database secara konseptual tentunya
diperlukan alat bantu, baik untuk menggambarkan keterhubungan antara data
maupun pengoptimalan rancangan database.
111.4.1. Normalisasi

Pada tahap ini lakukan normalisasi agar menghasilkan tabel / file yang
akan digunakan sebagai penyimpan data.

1. Bentuk Normal Pertama (INF / Membagi kebutuhan file).

a. Tabel Normal Pertama

I | Na Passw | Id_Peny | Nm_Pen | Sol | Id_Gej | Nm_Ge | Nilai_Den | Id_r | Nila | Jawa
d| ma ord akit yakit usi ala jala sitas ule iden | ban

sitas

Tang

gal




2. Bentuk Normal kedua (2NF).
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a. Tabel Admin
Id Nama Password
b. Tabel Penyakit
Id_penyakit Nm_Penyakit Solusi

c. Tabel Gejala

Id_Gejala Nm_Gejala Nilai Densitis
3. Bentuk Normal ketiga (3NF)
a. Tabel Rule

Id_Rule Id_Penyakit Id_Gejala

b. Tabel Gejala
Id_Gejala Jawaban Nilai Densitas




111.4.2. Desain Tabel
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Perancangan struktur databas adalah untuk menentukan file database yang

digunakan seperti field, tipe data, ukuran data. Sistem ini dirancang dengan

menggunakan database SQL Server.

Berikut adalah desain database dan tabel dari sistem yang dirancang :

1. Tabel Admin
Nama Database  : db_pakar
Nama Tabel : tadmin
Primary Key :id_admin
Foreign Key -
Tabel 111.4. Struktur Tabel Admin
No | Nama Field | Type Data Nilai Keterangan
1 |Id Nchar 10 Menyimpan nomer urut admin
2 | Nama Varchar 15 Menyimpan nama admin
3 | Password Varchar 15 Menyimpan password admin
2. Tabel Rule
Nama Database : db_pakar
Nama Tabel : trule
Primary Key . id_penyakit
Foreign Key . id_gejala
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Tabel 111.5. Struktur Tabel Rule

No | Nama Field | Type Data Nilai Keteranagan
1 | Id_penyakit Nchar 5 Menyimpan nomer urut penyakit
2 | Id_gejala Nchar 10 Menyimpan nomer urut gejala
3 | Rating Number (10,0) | Menyimpan nilai reting
3. Tabel Gejala
Nama Database : db_pakar
Nama Tabel : tgejala
Primary Key -
Foreign Key P

Tabel 111.6. Struktur Tabel Gejala

Foreign Key

No | NamaField | Type Data | Nilai Fungsi
1 | Id_gejala Nchar 10 | menyimpan nomer urut gejala
2 | Nm_gejala Varchar 100 | Menyimpan nama gejala
3 | Nilai_densitis Nchar 10 | Menyimpan nilai densitis dari tiap gejala
4. Tabel Penyakit
Nama Database : db_pakar
Nama Tabel : tpenyakit
Primary Key . id_penyakit
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Tabel 111.7. Struktur Tabel Penyakit

No | NamaField | Type Data | Nilai Fungsi
1 | Id_penyakit Nchar 5 | menyimpan nomer urut penyakit
2 | Nm_penyakit | Varchar 50 | Menyimpan nama penyakit
3 | Solusi Text - Menyimpan solusi penyakit
5. Tabel Hasil
Nama Database  : db_pakar
Nama Tabel : tpenyakit
Primary Key -
Foreign Key -
Tabel 111.8. Struktur Tabel Hasil
No | Nama Field | Type Data | Nilai Fungsi
1 | Id_hasil int - | menyimpan nomer urut penyakit
2 | nm_pasien Varchar 50 | menyimpan nama pasien
3 | alamat Varchar 50 | menyimpan alamat pasien
4 | nm_penyakit text - Menyimpan nama penyakit pasien
5 | solusi text - Menyimpan solusi pasien
6 | nilai text - Menyimpan nilai pasien
7 | tgl text - Menyimpan tanggal pasien
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I11.5. Desain User Interface
Desain User Interface dari sistem pakar identifikasi penyakit Lazy eye

pada anak adalah sebagai berikut :

111.5.1. Desain Output

Desain ini berisikan pemilihan menu dan hasil pencarian yang telah
dilakukan. Adapun bentuk rancangan output dari sisten pakar identifikasi penyakit
Lazy eye adalah sebagai berikut :
1. Menu Utama

Tampilan menu utama merupakan tampilan awal pada saat aplikasi

dijalankan. Dibawah ini merupakan tampilan dari menu utama.

Admin Konsultasi Login/Logout EXit

SISTEM PAKAR IDENTIFIKASI PENYAKIT LAZY EYE
PADA ANAK
DENGAN METODE DEMPSTER SHAFER

GAMBAR

Gambar 111.18. Menu Utama
2. Profil penulis
Profil penulis merupakan halaman dari biodata si penulis.. Dibawah ini

adalah tampilan dari halaman Profil Penulis



Gambar

Sistem pakar identifikasi penyakit lazy eye pada anak dengan
motode demster shafer

Profil penulis

Nama :

Tempat, Tgl Lahir :
Agama :

Alamat :

Email :
Universitas :
Jurusan :

Fakultas :

Alamat Universitas :

Gambar 111.19. Form Profil Penulis

3. Form Hasil konsultasi
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Form Hasil konsultasi berfungsi untuk melihat hasil konsultasi yang Kita

lakukan di form konsultasi. Dibawah ini merupakan gambar 111.22. yaitu

rancangan form hasil konsultasi.

gejala

Nama penyakit

Nilai dempster

solusi

Simpan

Print

Tutup Konsultasi

Gamabar 111.20. Form Hasil Konsultasi
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4. Form Informasi

Form ini merupakan rancangan untuk informasi tentang penyakit lazy eye,

berikut ini adalah tampilan dari form Informasi.

Infromasi Tentang penyakit Lazy Eye
pada anak

Gambar 111.21. From Informasi

111.5.2. Desain Input
Berikut ini adalah rancangan form masukan (input) yang penulis gunakan

dalam pembuatan Identifikasi penyakit Lazy eye.

1. Form Login

Pada desain login yang menjadi inputan adalah username dan password.

Tampilannya ada pada gambar 111.23 sebagai berikut

Login Dokter

UserName ‘ ‘

Gambar
Password ‘ ‘

[ ] Tampilkan Password

Gambar 111.22. Form Login
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2. Form Gejala
Form ini merupakan rancangan untuk memanipulasi data dari gejala

penyakit Lazy eye. berikut ini adalah tampilan dari form gejala.

FORM GEJALA

1d Gejala ‘ ‘ Tambah

Nama Gejala ‘ ‘
Simpan

Nilai Densitis ‘ ‘

Batal

Hapus

Edit

Kode Gejala Nilai Densitis

Gambar 111.23. From Gejala

3. Form Input Aturan
Form ini berfungsi untuk menginputkan aturan atau rule baru oleh admin
atau dokter. Di bawah ini merupakan gambar I11.25. yaitu gambar rancangan

form input aturan.

Kode Aturan L1 | Baru || Simpan | Batal KODE | PENYAKIT
Nama Penyakit 1

Hapus Keluar

Tambah Gejala Dari Penyakit

KODE | GEJALA

solusi

Gambar 111.24. Form Input Aturan
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4. Form Data Pasien
Form data pasien merupakan tampilan untuk menginputkan nama dan
alamat pasien sebelum melakukan konsultasi. tampilan dari form data pasien

dapat di lihat pada gambar 111.27. berikut ini :

MASUKKAN NAMA DAN ALAMAT

Nama |

Alamat

Lanjut Batal

Gambar 111.25. Form Data Pasien



